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ABSTRACT
The X variable in this study is the performance of the account representative, namely the results of the tasks which are done by the tax employees appointed by the tax director general who work on the tax office that has implemented a system of modern taxation. While variable Y in this study is the quality of tax audits, which is a condition that exceeds the expectations of a series of activities to test the compliance with the fulfillment of tax obligations in order to implement the provisions of tax legislation. 
The purpose of this study is to determine how much the influence of the account representative performance towards the quality of tax audits on the tax office Pratama in Bandung.
From the results, it was obtained the correlation coefficient of 0.825. This showed that there was a very close relationship between the account representative performance with the quality of tax audits on the Tax Office in Bandung. The positive correlation indicated that the better performance of the account representative, the better the quality of tax audits. The effect of variable X (the account representative performance) to variable Y (the quality of tax audits) amounted to 68.0% and the rest was influenced by other factors such as the quality of employees and the applicable regulations in that office, and the availability of adequate infrastructure. And it was known that if Ho was in rejections, Ha was received or the account representative performance was significant and positive to the quality of tax audits. So it can be concluded that the account representative performance has an influence on the quality of tax audits on the tax office Pratama in Bandung.
Keywords: Tax, The Account Representative Performance, The Quality of Tax Audits

1. PENDAHULUAN
Dalam sistem modernisasi sekarang ini pembuatan profil adalah suatu hal yang baru dan mesti dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pajak Modern, dimana dengan adanya Account Representative (AR) pada Seksi Pengawasan dan Konsultasi setiap Kantor Pelayanan Pajak di tuntut untuk lebih dekat, lebih mengenal dan lebih tahu akan kondisi Wajib Pajak-nya. Sehingga kegiatan-kegiatan dalam rangka peningkatan penerimaan pajak dalam hal ini intensifikasi dapat berjalan dengan baik, apalagi nantinya akan di dukung sepenuhnya oleh kegiatan pemeriksaan terhadap Wajib Pajak, dimana akhirnya nanti kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan oleh Wajib Pajak dapat meningkat secara signifikan dengan kesadaran penuh dari Wajib Pajak sendiri. Bahwa pajak-pajak yang mereka bayarkan itu, nantinya akan kembali mereka rasakan meski tidak secara langsung dengan terus berlangsungnya pembangunan-pembangunan dan perbaikan-perbaikan sarana infrastruktur di seluruh Indonesia. Hal tersebut Sesuai dengan kebijakan Pemeriksaan yang baru di tahun 2009 ini berlaku Surat Edaran Direktur Jenderal pajak nomor SE-10/PJ.04/2008 tanggal 31 Desember 2008 tentang Kebijakan Pemeriksaan Untuk Menguji Kepatuhan Pemenuhan Kewajiban Perpajakan, disebutkan bahwa profil Wajib Pajak adalah syarat wajib dari penerbitan suatu Surat Perintah Pemeriksaan (SP2), bila tidak ada profil maka suatu penugasan pemeriksaan tidak dapat diterbitkan surat perintah pemeriksaannya kecuali terhadap pemeriksaan atas SPT lebih Bayar Restitusi dan pemeriksaan Wajib pajak Lokasi atas permintaan KPP domisili, selain hal tersebut Profil digunakan sebagai dasar untuk membuat analisis risiko terkait dengan usulan pemeriksaan khusus dan Setelah ada penugasan/instruksi pemeriksaan, Pemeriksa harus meminjam dan memanfaatkan Profil WP dan hasil analisis risiko yang telah dilakukan AR. Berdasarkan uraian tersebut  dapat kita ketahuai bahwa dengan berlangsungnya sistem modernisasi dalam tubuh Direktorat Jenderal Pajak yang merupakan salah satu wujud nyata reformasi birokrasi, pelayanan prima mutlak di perlukan dalam hal peningkatan penerimaan negara melalui pajak. Dan dengan berlakunya sistem Account Representative sebagai salah satu wujud pelayanan prima kepada Wajib Pajak, diharapkan dapat membantu peningkatan penerimaan pajak melalui kegiatan intensifikasi Wajib Pajak yaitu dengan pembuatan profil wajib pajak yang nantinya akan digunakan sebagai dasar acuan dalam tahapan awal pelaksanaan pemeriksaan pajak. Sehingga proses pemeriksaan yang dilaksanakan nantinya dapat berjalan lebih fokus dan memiliki kualitas dan keakuratan hasil yang sangat baik, pada prinsipnya berlaku diseluruh DJP karena pegawai pajak juga PNS
Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui seberapa besar pengaruh kinerja account representative terhadap kualitas pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak yang berada di wilayah Kota Bandung.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis sebagai digunakan oleh manajemen sebagai alat bantu dalam menerapakan kinerja Account Representative untuk meningkatkan kualitas pemeriksaan pajak pada kantor pelayanan pajak pratama di wilayah kota Bandung.
2. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
Account Representative (AR) adalah petugas yang berada di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) yang telah melaksanakan Sistem Administrasi Modern (DJP). Menurut Mohamad Mahsun (2006:25) Definisi Kinerja adalah sebagai berikut: “Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, visi dan misi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi”. Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud kinerja account representative adalah hasil dari tugas-tugas yang di lakukan oleh pegawai pajak yang ditujuk oleh dirjen pajak yang bekerja pada kantor pelayanan pajak yang sudah menerapkan system perpajakan modern. Definisi kualitas menurut ISO yang dikutip dari Suardi, (2003: 4).  adalah: “kualitas derajat atau tingkat karakteristik yang melekat pada produk yang mencakupi persyaratan atau keinginan“. Pemeriksaan pajak menurut Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati (2008:10) adalah serangkaian kegiatan untuk mencari, mengumpulkan, mengolah data dan keterangan lainnya, untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan serta untuk tujuan lain, dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Dapat disimpulkan dari pengertian diatas, yang dimaksud dengan kualitas pemeriksaan pajak adalah  suatu kondisi yang melebihi harapan dari serangkaian kegiatan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.
Account Representative (AR) berkewajiban melaksanakan pengawasan kepatuhan kewajiban perpajakan, melaksanakan bimbingan dan melaksanakan himbauan kepada Wajib Pajak (WP). Setiap Account Representative (AR) mempunyai beberapa Wajib Pajak (WP) yang harus diawasi. Penugasan pelayanan oleh Account Representative (AR) dilakukan berdasarkan jenis usaha sehingga meningkatkan profesionalisme dan meningkatkan produktivitas kerja karena pelaksanaan pekerjaan lebih terfokus. Account Representative (AR) juga dilatih agar menjadi staf yang proaktif, bersikap melayani, dan memiliki pengetahuan perpajakan yang baik. Seorang Account Representative (AR) memiliki akses terhadap rekening Wajib Pajak (tax payer account) secara on-line.
Selain itu, Wajib Pajak dapat secara mudah menghubungi Account Representative (AR)-nya baik secara langsung datang ke KPP maupun menggunakan telepon atau e-mail. Tujuan pemeriksaan pajak sebagaimana dimaksudkan dalam keputusan menteri keuangan no. 545/KMK 04/2000 tanggal 22 desember 2000 adalah untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dalam rangka memberikan kepastian hukum, keadilan dan pembinaan kepada wajib pajak dan tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.
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Hipotesis keseluruhan yang penulis ajukan adalah sebagai berikut:
“Adanya pengaruh kinerja account representative terhadap kualitas pemeriksaan pajak””

3. OBJEK DAN METODE PENELITIAN
Objek penelitian ini adalah pegawai pajak mengenai kinerja account representative yang mempengaruhi kualitas pemeriksaan pajak pada kantor pelayanan pajak pratama di wilayah kota Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Untuk meneliti bagaimana analisis kinerja account representative yang mempengaruhi kualitas pemeriksaan pajak, ada dua operasionalisasi variabel dalam penelitian ini. Variabel, konsep variabel, indikator, dan skala pengukuran yang digunakan baik untuk variabel X maupun variabel Y dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
	Variable
	Konsep
	Dimensi
	Indikator
	Skala

	Kinerja account representative
(variable x)
	“Kinerja individu adalah tingkat pencapaian atau hasil kerja seseoramg dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu”.
Payaman J.Simanjutak (2005:103) 
“Account Representative menurut KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN NOMOR 98/KMK.01/2006 Tanggal 20 Februari 2006 adalah pegawai yang diangkat pada setiap Seksi Pengawasan dan Konsultasi di Kantor Pelayanan Pajak yang telah mengimplementasikan Organisasi Modern.”
	Tanggungjawab  account representative
	1.menangani wajib pajak
2.menginformasikan perubahan peraturan
3.merespon pertanyaan dan permintaan
	Ordinal

	
	
	Tugas account representative yang berhubungan dengan wajib pajak

Tugas account representative yang berhubungan dengan atasannya
	1. pengawasan
2.bimbingan
3.membuat dan memukthtahirkan profil WP
4.menganalisis SPT
5.menginformasikan perubahan perpajakan
	

	
	
	
	1.membuat konsep rencana kerja
2.menyusun estimasi penerimaan pajak
3.mengusulkan pemeriksaan dan penyidikan
	

	
	
	Kode etik pegawai pajak tentang kewajiban pegawai pajak




Kode etik pegawai pajak tentang larangan pegawai pajak
	1.menghormati agama
2.bekerja secra professional
3memberikan pelayanan
4.mengamnakan data DJP
5.menaati perintah kedinasan
6.menaati ketentuan jam kerja
7. bertutur kata sopan
	

	
	
	
	1.bersikap diskriminatif
2.menyalahgunakan kewenangan jabatan
3.menerima segala pemberian dalam bentuk apapun
4.menyalahgunakan data DJP
5.melakukan perbuatan tidak terpuji
	

	Kualitas pemeriksaan pajak
(variable y)
	Definisi kualitas menurut ISO yang dikutip dari Suardi, (2003: 4).  adalah: “kualitas derajat atau tingkat karakteristik yang melekat pada produk yang mencakupi persyaratan atau keinginan“.
“Pemeriksaan pajak menurut Waluyo dan Wirawan B. Ilyas dalam buku “Penyesuaian Dengan Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan Perpajakan“ (2001:10) adalah serangkaian kegiatan untuk mencari, mengumpulkan, mengolah data dan atau keterangan lainnya untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan”
	Tahapan pemeriksaan
	Tahapan persiapan pemeriksaan
	Ordinal

	
	
	
	Tahapan pelaksanaan pemeriksaan
	

	
	
	
	Tahapan pelaporan pemeriksaan
	

	
	
	Jangka waktu pemeriksaan



(Sumber: DJP)
	Efektivitas jangka waktu pemeriksaan
	



Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Penelitian Lapangan (Field Research)
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder. Dalam memperoleh data sekunder tersebut cara yang digunakan adalah dokumentasi (documentation), yaitu pengumpulan data yang diperoleh dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen atau catatan-catatan yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti untuk mendapatkan informasi dan gambaran yang jelas. Data sekunder tersebut diperoleh di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Di Wilayah Kota Bandung
b. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan dilakukan sebagai usaha guna memperoleh data yang bersifat teori sebagai pembanding dengan data penelitian yang diperoleh. Data tersebut dapat diperoleh dari literatur, catatan kuliah serta tulisan lain yang berhubungan dengan penelitian.
	Populasi yang diambil oleh peneliti adalah Pegawai pajak yaitu Account Representative yang berada di KPP Pratama Di Wilayah Kota Bandung yang berjumlah 99 orang. Dalam penelitian ini populasi yang saya dapat dari seluruh KPP yang berada di kota Bandung berjumlah 99 orang, maka sampel yang saya ambil ialah 50 orang.
	Populasi dalam penelelitian ini adalah account representative, namun yang mengisi questioner nya ialah setiap kepala seksi atau waskon setiap account representative, setiap waskon biasanya menangani 3-5 account representative. Biar jawaban dari quesioner yang di peruntukan AR tersebut objektif, maka yang menjawab nya ialah waskon-waskon dari Ar tersebut.
Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode ”Random Sampling”, karena tidak semua populasi di jadikan sampel maka, sampel yang digunakan ialah sampel acak
Metode analisis dan rancangan pengujian hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
Metode Analisis
1. Analisis Kualitatif
2.   Analisi Kuantitatif
· Analisis Regresi Linier Sederhana
· Analisis Korelasi (Pearson)
· Koefisien Determinasi
Rancangan Pengujian Hipotesis
1. Menentukan Hipotesis Statistik
Ho : ρ = 0 Kinerja Account representative tidak berdampak signifikan terhadap kualitas pemeriksaan pajak.
Ha :  ρ  ≠ 0 Kinerja Account representative berdampak signifikan terhadap kualitas pemeriksaan pajak.
2. Penetapan Tingkat Signifikansi
 α = 0,05 dengan df = n - 2 = 50 - 2 = 48
3. Uji Hipotesis uji “t”
 Kriteria :	Ha diterima jika t hitung ≥ t tabel
			Ha ditolak   jika t hitung ≤ t tabel
4. Menggambarkan daerah Penerimaan dan Penolakan
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Hasil penelitian dan pembahasan mengenai kinerja account representative.
	No
	Instrumen
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	%
	Kategori

	1
	AR melakukan pengawasan atas SPT yang masuk dari WP
	213
	250
	85.2%
	Sangat Baik

	2
	Menginformasikan semua perubahan peraturan perpajakan
	166
	250
	66.4%
	Cukup 

	3
	Merespon pertanyaan atau permintaan WP
	210
	250
	84%
	Baik 

	
	Tanggungjawab AR
	589
	750
	78.5%
	Baik 

	4
	Melaksanakan pengawasan, bimbingan dan konsultasi teknis mengenai perpajakan kepada WP
	159
	250
	63.6%
	Cukup  

	5
	Membuat dan memutakhirkan profil WP
	227
	250
	90.8%
	Sangat baik 

	6
	Melaksanakan proses pembetulan  ketetapan pajak
	212
	250
	84.8%
	Sangat  baik

	7
	Membuat konsep usulan WP/pkp fiktif dan WP patuh
	218
	250
	87.2%
	Sangat  baik

	8
	Menganalisis SPT
	154
	250
	61.6%
	Cukup 

	9
	Menginformasikan perubahan peraturan perpajakan
	223
	250
	89.2%
	Sangat  baik

	10
	Tindakan  awal yang dilakukan AR dalam rangka pemeriksaan
	195
	250
	78%
	Baik 

	
	Tugas AR Berhubungan Dengan WP
	1388
	1750
	79.3%
	Baik

	11
	Menyusun estimasi penerimaan pajak berdasarkan potensi pajak, perkembangan ekonomi,dan keuangan
	222
	250
	88.8%
	Sangat baik

	12
	Mengusulkan pemeriksaan dan atau penyidikan
	162
	250
	64.6%
	Cukup 

	13
	Membuat konsep laporan berkala seksi
	182
	250
	72.8%
	Baik

	
	Tugas AR Berhubungan Dengan Atasan
	566
	750
	75.4%
	Baik

	14
	Menghormati agama, kepercayaan, budaya dan adat istiadat orang lain
	175
	250
	70%
	Baik

	15
	Bekerja secara professional
	224
	250
	89.6%
	Sangat baik

	16
	Mengamankan data dan atau informasi yang dimiliki direjen pajak
	229
	250
	91.6%
	Sangat baik

	17
	Pelayanan kepada WP, sesama pegawai, dan pihak lain yang memerlukan
	224
	250
	89.6%
	Sangat baik

	18
	Menaati perintah kedinasan
	221
	250
	88.4%
	Sangat baik

	19
	Bertanggungjawab dalam penggunaan barang inventaris mikik DJP
	222
	250
	88.8%
	Sangat baik

	20
	Manaati ketentuan jam kerja dan tata tertib kantor
	229
	250
	91.6%
	Sangat baik

	21
	Manjadi panutan yang baik bagi masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakan
	229
	250
	91.6%
	Sangat baik

	22
	Bersikap, berpenampilan, dan bertutur kata yang sopan
	221
	250
	88.4%
	Sangat baik

	
	Kode Etik Pegawai Bersifat Kewajiban
	1974
	2250
	87.7%
	Sangat baik

	23
	Penolakan terhadap segala pemberian dalam bentuk apapun
	221
	250
	88.4%
	Sangat baik

	24
	Penggunaan fasilitas kantor
	217
	250
	86.8%
	Sangat baik

	
	Kode Etik Pegawai Bersifat Larangan
	438
	500
	87.6%
	Sangat baik

	
	Total
	4955
	6000
	82.5%
	Baik 



	Berdasarkan persentase total skor tanggapan responden maka dapat disimpulkan bahwa penerapan kinerja account representative pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung sudah baik. Hal ini didukung tanggungjawab yang cukup yang dimiliki account representative pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung didukung dengan pelaksanaan tugas yang sudah baik serta pelaksanaan kode etik yang sangat baik. Hanya saja masih ada beberapa hal yang masih belum dilaksanakan dengan baik oleh account representative, diantaranya dalam penginformasian peraturan yang baru AR hanya melakukan bimbingan namun tidak menginformasikan peraturan perpajakan kepada WP, sebaiknya AR bertanggungajawab untuk menginformasikan semua perubahan peraturan perpajakan. Kemudian untuk mengetahui hal-hal yang harus diperhatikan pada waktu pemeriksaan, AR hanya bertanya kepada WP dan apabila ada tanda-tanda yang tidak sesuai dengan kenyataan AR hanya menganalisa SPT.
	Hasil penelitian dan pembahasan mengenai kualitas pemeriksaan pajak.
	No
	Indikator
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	%
	Kategori

	1
	Hal yang disiapkan dalam persiapan pemeriksaan
	222
	250
	88.8%
	Sangat baik

	2
	Cara melakukan persiapan pemeriksaan
	177
	250
	70.8%
	Baik

	3
	Kegiatan yang dilakukan selama pelaksanaan pemeriksaan pajak
	145
	250
	58%
	Cukup

	4
	Pemeriksa melakukan tahapan pelaksanaan
	208
	250
	83.2%
	Sangat baik 

	5
	Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan LLP
	215
	250
	86%
	Sangat baik

	
	Tahapan Pemeriksaan
	884
	1250
	70.7%
	Baik

	6
	Jangka Waktu Pemeriksaan
	217
	250
	86.8%
	Sangat baik

	
	Total
	1184
	1500
	78.9%
	Baik 


	








Berdasarkan persentase total skor tanggapan responden maka dapat disimpulkan bahwa kualitas pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung sudah baik. Hal ini didukung oleh tahapan-tahapan pemeriksaaan pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung sudah dilakukan dengan baik dengan jangka waktu yang dibutuhkan dalam pemeriksaan pajak sangat singkat. Hanya saja kegiatan yang telah dilakukan selama pelaksanaan pemeriksaan pajak baru sebatas memeriksa ditempat wajib pajak, melakukan penilaian atas system pengendalian intern, memutakhirkan ruang lingkup dan program pemeriksaan, dan dalam pelaksanaan pemeriksaan, sedangkan kegiatan yang baik ialah melakukan semua kegiatan dalam pelaksanaan pemriksaan.
Hasil analisis kuantitatif  dari penelitan ini dibagi menjadi tiga, yaitu:
1.  (
Y = a + bx
)Analisis Regresi Linier Sederhana
Dengan menggunakan rumus 
Hasil output dari pengolahan data menggunakan program SPSS versi 15.0 for Windows adalah sebagai berikut:
Tabel Statistik SPSS Koefisien
[image: ]
	Nilai konstanta (a) sebesar 2,590 menunjukkan nilai kualitas pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung apabila kinerja account representative bernilai nol. Kemudian nilai koefisien regressi (b) sebesar 0,212 menunjukkan peningkatan dalam kualitas pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung apabila kinerja account representative ditingkatkan sebesar satu satuan. Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa koefisien regresi memiliki tanda positif,  artinya semakin baik kinerja account representative diduga akan meningkatkan kualitas pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung. Sebaliknya, semakin tidak baik kinerja account representative diduga akan menurunkan kualitas pemeriksaan pajak Pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung.
2. Analisis Korelasi (Pearson)

Dengan menggunakan rumus   
Koefisien korelasi yang diperoleh dari pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 15.0 for Windows adalah sebagai berikut:

Tabel Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi
[image: ]
      		          **  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa koefisien hubungan antara variabel kinerja account representative  dengan kualitas pemeriksaan pajak yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah sebesar 0,825. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang sangat erat/sangat kuat  antara kinerja account representative  dengan kualitas pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung. Arah hubungan positif menunjukkan bahwa semakin baik kinerja account representative akan membuat kualitas pemeriksaan pajak semakin baik. Demikian pula sebaliknya, semakin tidak baik kinerja account representative akan membuat kualitas pemeriksaan pajak makin rendah.
3.  Koefisien Determinasi
Dengan menggunakan rumus KD = r2 x 100%, 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 15.0  for Windows hasilnya adalah
Tabel 4.6
Koefisien Determinasi Variabel X terhadap Y
[image: ]
	Dari tabel di atas dapat diihat bahwa nilai R-square adalah sebesar 0,680, nilai ini dikenal dengan istilah koefisien determinasi (KD). KD = 0,680 x 100% = 68,0%
Koefisien determinasi sebesar 68,0% menunjukkan bahwa 68,0% perubahan yang terjadi pada kualitas pemeriksaan pajak di Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung bisa dijelaskan oleh kinerja account representative. Artinya kinerja account representative mampu memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap kualitas pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung sebesar 68,0 persen. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 32,0% dipengaruhi variabel lain di luar variabel kinerja account representative, seperti kualitas pegawai pajak lainnya dan peraturan-peraturan yang berlaku di kantor tersebut serta tersedianya sarana prasarana yang memadai (KPP Pratama di Wilayah Kota Bandung)

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap data penelitian yang diperoleh berkaitan kinerja Account representative yang mempengaruhi kualitas pemeriksaan pajak pada KPP Pratama Di Wilayah Kota Bandung, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Kinerja account representative pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung sudah baik. Hanya saja masih ada beberapa hal yang masih belum dilaksanakan dengan baik oleh account representative, diantaranya tanggungjawab cukup baik dalam penginformasian peraturan yang baru AR hanya melakukan bimbingan namun tidak menginformasikan peraturan perpajakan kepada WP. Kemudian untuk mengetahui hal-hal yang harus diperhatikan pada waktu melakukan pemeriksaan masih seringkali AR bertanya balik kepada WP dan apabila ada tanda-tanda yang tidak sesuai dengan kenyataan AR hanya menganalisa SPT tidak mengusulkan pemeriksaan atau penyidikan. Hal-hal tersebut dapat menyimpulkan bahwa kualitas dan pendidikan seorang AR masih rendah, dan bias terjadi adanya kecurangan yang dilakukan oleh WP dalam rangka pemeriksaan pajak dalam bentuk maipulasi pendapatan.
2. Kualitas pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung sudah baik. Hal ini didukung oleh tahapan-tahapan pemeriksaaan pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung sudah dilakukan dengan baik dengan jangka waktu yang dibutuhkan dalam pemeriksaan pajak sangat singkat. Hanya saja kegiatan yang telah dilakukan selama pelaksanaan pemeriksaan pajak baru sebatas memeriksa ditempat wajib pajak, melakukan penilaian atas system pengendalian intern, memutakhirkan ruang lingkup dan program pemeriksaan. Dan dalam tahapan pelaksanaan pemeriksaan juga masih ada responden yang melakukannya kadang-kadang. Hal-hal tersebut dapat menyimpulkan bahwa petugas pemeriksa belum optimal dalam peningkatan kualitas pemeriksaan.
3. Kinerja account representative berpengaruh signifikan terhadap  kualitas pemeriksaan pajak Pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung. Kinerja account representative mampu memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap kualitas pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung sebesar 68,0 persen. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 32,0% dipengaruhi variabel lain di luar variabel kinerja account representative, seperti kualitas pegawai pajak lainnya dan peraturan-peraturan yang berlaku di kantor tersebut serta sarana prasarana yang memadai. Arah hubungan positif menunjukkan bahwa semakin baik kinerja account representative diduga akan meningkatkan kualitas pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung. Sebaliknya, semakin tidak baik kinerja account representative diduga akan menurunkan kualitas pemeriksaan pajak Pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung
Saran yang dapat dijadikan masukan dan kritik dari penulis kepada perusahaan-perusahaan yang telah dan akan menerapkan IFRS, yaitu :
1. Banyaknya wajib pajak yang ditangani oleh seorang Account Representative, dapat menimbulkan masalah seperti kurangnya konsulasi pada WP, pengawasan terhadap WP pun rendah, sebaiknya pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Wilayah Kota Bandung menambah aparat yang melayani wajib pajak seperti Account reprsesntative guna mempermudah, memperlancar dan mempercepat pelayanan kepada wajib pajak.                                            
2. Karena terlalu banyaknya wajib pajak yang ditangan oleh pemeriksa dalam proses pemeriksaan dapat menimbulkan masalah seperti keteledoran seorang pemeriksa dalam melakukan kegiatan selama pelaksanaan pemeriksaan, tidak semua kegiatan pelaksanaan pemeriksaan dilaksanakan. Sebaiknya pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Wilayah Kota Bandung menambah petugas pemeriksa pajak untuk mempercepat dan memperlancar proses pemeriksaan, agar memperoleh hasil pemeriksaan yang optimal.
3. Agar proses pemeriksaan pajak dan proses pelayanan kepada wajib pajak berjalan dengan maksimal, sebaiknya Kepala Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Wilayah Kota Bandung memberikan pelatihan khusus kepada seluruh pemeriksa dan Account Rpresentative untuk mempelajari lebih lagi mengenai perpajakan, agar semua pemeriksa dan Account Representative tersebut mempunyai kualitas yang baik dan tingkat pengetahuan yang tinggi mengenai perpajakan.
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